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Dr. Lasiyo,
"' .... __ .... "' __ .. &JI." ... ""'''-Jt'- ........ bagaimana cara
kebenaran. Kebenaran bagi pemikir
dengan pengalaman hidup., sehingga .n.""\J""IlJli~(.lI,.1

merupakan jalan hidup menuju ke arah kebijaksanaan
predikat manusia agung susila (Chun-Tse). Tulisan kedua disaji
kan Drs. Miska, M.A yang menampilkan filsuf 'besar Islan1,
Imam Ghazali,yang dikenal sebagai penentanggigih para filsuf
terutama dalam masalah qadimnya alami. Namun dalam masalah
epistemologi, Ghazali memberikan sumbangsih yang tidak keeil.
Ghazali mengelompokkan -pencari kebenwan itu menjadi empat,
yaitu: para Mutakullimum, para Bathiniyah, Ahli Filsafat dan para
sufi atau mistikus. Kelompok keempat (Sufi) inilah yang lebih
banyak mendapat perhatian GhazalL

Tulisan ketiga disodorkan oleh Dr. Hardono Hadi yang
memilih judul Kebenaran Dan MetodologiPenelitian Filsafat:
Sebuah Tinjauan Epistemologis. Secara kritis Dr. Hardono Hadi
menyoroti kedudukan subyek dan aspek-aspek yang terkait
dengan subyektivitas dalam pencariankebenaran. Dari titik pijak
hubungan antara subyek pengetahuan dan pengetahuan Dr~Har

dono meretleksikan tugas epistemologi sebagai suatu pendekatan
kritis terhadap pengalaman dan eksistensi manusia.·

Dari sudut yangberbeda, dengan sudut pandang filsafat
falsifikasi Popper, Drs. Joko Siswanto menyoroti usaha
sistematisasi pengetahuan melalui koreksi alas kesalahan. Dalam

Filsafat seri ini ....._........ ~n,h ITlen,amplU(an t:ifiiI'n'I1i~

~Olst(~mtOIO~21",Suatu upaya pencarian VPirj"\J,'ltln":"lirf'.1ln

tli4UU.AU11 manusia yang tidak pernah me:nlZe:nal
4j.l""JlU""'~~ kebenaran. Banyak konsep ataupun telah
digelar oleh para filsuf uotuk menguak misteri tentang kesesuai
an antarapikiran dan kenyataan, namun kebenaran sendiri

merupakan sebuah misteri 'y~ng unik dan menggelitik
filsuf yang muncul n.\,.-li.lU'.....-I.QiRii.'"

ini disajikan



tulisan ini dipaparkan kedudukan teori falsifikasi dalam peta per
kembangan metodologi ilmu dan fungsi kritisnya dalam mem
bangun pengetahuan ilmiah.

Dalam edisi ini juga ditampilkan resensi sebuah bllku dan
ditlltup dengan suatu refleksi oleh Drs. Ahmad Charris Zubair.

Edisi yang akan datang akan mengangkat tema filsafat
kebudayaan. Redaksi siap menerima sumbangan tulisan berkaitan
dengan tema tersebut. Tulisan ditunggu di meja redaksi sampai
dengan penengahan Juli 1993.

Selamat membaca dan berefleksi!

Redaksi JF
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